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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

 

 

Model  pembelajaran terdapat beberapa jenis salah satunya adalah 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen 

(Rusman,2012: 202). Model pembelajaran kooperatif seperti yang 

dinyatakan  Amri dan Ahmadi (2010: 90) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem 

pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai sistem 

kerja/belajar kelompok yang terstruktur.  

 

Terdapat  tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran 

kooperatif menurut Nur (2005: 3) adalah sebagai berikut: (1) 

Penghargaan kelompok; pembelajaran kooperatif menggunakan 

tujuan-tujuan kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok. 

Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapi kriteria yang 

telah ditentukan oleh penampilan individu sebagai anggota kelompok 

dalam menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung, 
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saling membantu, dan saling peduli, (2) Pertanggungjawaban individu; 

keberhasilan kelompok tergantung dari semua anggota kelompok.  

Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas anggota 

kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya 

pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan seiap anggota 

siap untuk menghadapi tes dan tugastugas lainnya tanpa bantuan teman 

sekelompoknya, dan (3) Kesempatan yang sama untuk mencapai 

keberhasilan; pembelajaran kooperatif metode skoring yang mencakup 

nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh 

siswa dari yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini 

baik yang berprestasi rendah, sedang atau tinggi sama-sama 

memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik 

pada kelompoknya. 

 

Menurut Abidin (2014: 242), Pembelajaran kooperatif (kelompok) 

mempunyai bebarapa ciri umum, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tujuan kelompok 

Tujuan kelompk ialah tujuan yang akan dicapai melalui proses 

kerja sama dalam menguasain sesuatu konsep yang dipelajari. 

Tujuan ini dicapai melalui usaha bersama semua anggota 

kelompok. Dengan demikian, setiap anggota mempunyai peranan 

tertentu yang jelas dalam usaha kelompok mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

2. Interaksi sosial  

Setiap anggota kelompok pasti berinteraksi secara langsung dalam 
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kelopok. Interaksi ini dimaksdukan agar setiap anggota kelompok 

dapat berhubungan, saling membantu, toleran, dan berkomunikasi 

secara efektif dan etis. 

3. Ketergantungan positif 

Keberhasilan kelompok bergantung kepada keberhasilan individu 

sebagai anggota kelompok. Setiap anggota mempunyai tanggung 

jawab untuk mencapai keberhasilan kelompok. Prinsip ini dikenal 

sebagai ketergantungan positif. Untuk mencapai keberhasilan 

dalam prinsip ini, perlu ada pembagian tugas kepada semua 

anggota kelompok sehingga mereka akan berpartisipasi secara aktif 

terhadap kelompoknya.  

 

Menurut Amri (2013: 8), pembelajaran kooperatif memiliki 

sintaks/langkah-langkah sebagai berikut:  

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
 

Langkah-langkah Peran Guru 

1. Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dan memberi motivasi siswa agar 

dapat belajar dengan aktif dan kreatif 

2. Menyajikan informasi  

 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan cara demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan  

3. Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok  

 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien  

4. Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar  

Guru membimbing kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas-tugas 

5. Evaluasi  

 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang dipelajari dan juga terhadap presentasi 

hasil kerja masing-masing kelompok 

6. Memberikan 

penghargaan  

 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

upaya atau hasil belajar individu maupun 

kelompok 
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B. Model Problem Based Learning (PBL)  

 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang menyediakan 

pengalaman otentik yang mendorong siswa untuk belajar aktif, 

mengonstruksi pengatahuan, dan mengintegrasikan konteks belajar di 

sekolah dan belajar di kehidupan nyata secara alamiah. Model ini 

menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat pembelajaran, menarik, 

dan mempertahankan minat siswa, yang keduanya digunakan agar 

siswa mampu mengungkapkan pendapatnya tentang sesuatu secara 

multi perspektif. Dalam praktiknya, siswa terlibat secara langsung 

dalam memcahkan masalah, mengidentifikasi akar masalah dan 

kondisi yang diperlukan untuk menghasilkan solusi yang baik, 

mengejar makna dan pemahaman, dan menjadi pembelajar mandiri 

(Abidin, 2014: 160). 

 

Menurut penelitian Putera (2012: 9) dengan  model  PBL,  siswa  dapat 

memahami  konsep-konsep  yang  mereka  pelajari  melalui  

pengalaman  langsung  dan  nyata  yang menghubungkan antar konsep 

dalam biologi dengan pemasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

serta memberikan  kesempatan  untuk  menunjukkan  kemampuan  

terbaik  mereka.  Siswa  terlatih  untuk mengemban  suatu  tanggung  

jawab,  mempertajam  keahlian  berpikir  dalam  tingkatan  yang  lebih  

tinggi melalui identifikasi masalah, analisis masalah, dan menciptakan 

solusi. Melatih siswa melakukan evaluasi diri  terhadap  kesalahan-

kesalahan  yang  dilakukannya,  dan  untuk  selanjutnya  melakukan  
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perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukannya 

sehingga dengan demikian siswa tidak akan melakukan kesalahan  

yang sama dengan sebelumnya. Hal ini akan  mampu  meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Lloyd-Jones, Margeston dan Bligh (dalam Barret, 2015:14) 

menyatakan bahwa tiga unsur yang menonjol dalam pembelajaran PBL 

yaitu adanya pemicu masalah, identifikasi isu-isu oleh siswa dan 

penggunaan pengatahuan untuk memajukan pemahaman terhadap 

masalah.  

 

Model PBL menawarkan kebebasan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran.  Melalui model PBL siswa diharapkan terlibat dalam 

proses pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan data dan menggunakan data tersebut 

untuk pemecahan masalah. Model PBL sering kali merupakan aktifitas 

individu siswa, namun tidak jarang juga merupakan aktifitas kelompok 

siswa. Bila pembelajaran dilakukan sekelompok siswa, maka proses 

kontruksi pengetahuan dilakukan secara bersama (Trianto, 2009: 5). 

 

Adapun ciri-ciri PBL menurut Hosnan (2014: 230) adalah: 

a. Pengajuan masalah atau pertanyaan 

pengaturan pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan 

yang penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan 
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masalah yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria  autentik, 

jelas, mudah dipahami, luas, dan bermanfaat. 

b. Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

masalah yang diajukan dalam pembelajaran berbasis masalah 

hendaknya mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

c. Penyelidikan yang autentik 

penyelidikan yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis 

masalah bersifat autentik. Selain itu penyelidikan diperlukan untuk 

mencari penyelesaian masalah yang bersifat nyata. Siswa 

menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan 

meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melaksanakan eksperimen, menarik kesimpulan, dan 

menggambarkan hasil akhir.  

d. Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya 

pada pembelajaran berbasis masalah, siswa bertugas menyusun 

hasil penelitiannya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil 

karyanya. Artinya, hasil penyelesaian masalah siswa ditampilkan 

atau dibuatkan laporan. 

e. Kolaborasi 

pada pembelajaran masalah, tugas-tugas belajar berupa masalah 

harus diselesaikan bersama-sama antarsiswa dengan siswa, baik 

dalam kelompok kecil maupun besar, dan bersama-sama 

antarasiswa dengan guru. 
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Menurut  Pannen, Mustafa dan Sekarwinahayu (2005: 88) model PBL 

memiliki 5 asumsi utama yaitu: 

1. Permasalahan sebagai pemandu. 

Permasalahan menjadi acuan yang harus menjadi perhatian siswa. 

Bacaan yang diberikan sejalan dengan permasalahan. Siswa 

ditugaskan untuk membaca dengan selalu mengacu pada 

permasalahan. Permasalahan menjadi kerangka pikir dalam 

mengerjakan tugas. 

2. Permasalahan sebagai kesatuan. 

Permasalahan diberikan kepada siswa setelah tugas-tugas dan 

penjelasan diberikan. Tujuannnya memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menerapkan pengetahuan yang sudah diperolehnya 

dalam pemecahan masalah. 

3. Permasalahan sebagai contoh. 

Permasalahan merupakan salah satu contoh dan bagian dari bahan 

pelajaran siswa. Permasalahan digunakan untuk menggambarkan 

teori, konsep, atau prinsip dan dibahas dalam diskusi kelompok. 

4. Permasalahan sebagai sarana yang memfasilitasi terjadinya proses. 

Permasalahan menjadi alat untuk melatih siswa dalam bernalar dan 

berpikir kritis. 

5. Permasalahan sebagai stimulus dalam aktifitas belajar. 

Fokusnya pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah 

dari kasus-kasus serupa. Keterampilan tidak diajarkan oleh guru, 

tetapi ditemukan dan dikembangkan sendiri oleh siswa melalui 
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aktifitas pemecahan masalah. Keterampilan dimaksudkan meliputi 

keterampilan fisik. Keterampilan data dan menganalisis data yang 

berkaitan dengan permasalahan, dan keterampilan meta kognitif. 

 

Menurut Duch, dkk (dalam Abidin, 2014: 160),  model PBL 

diorientasikan agar siswa mampu, (1) Berpikir kritis, menganalisis, 

serta memecahkan masalah kehidupan yang kompleks; (2) 

Menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan berbagai sumber 

belajar; (3) Bekerja secara kooperatif dalam tim; (4) 

Mendemonstrasikan keterampilan berkomunikasi secara efektif baik 

komunikasi lisan ataupun tulisan; (5) Menggunakan materi pelajaran 

dan keterampilan intelektual yang diperoleh selama proses 

pembelajaran sebagai bekal belajar sepanjang hayat. 

Menurut Kunandar (2009: 356), tujan dari PBL adalah membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik; 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemcehan masalah, dan keterampilan intelektual; belajar tentang 

berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 

pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pembelajar yang mandiri 

dan otonom. 
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Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran berdasarkan Masalah (PBL) 

Tahap Tingkah laku guru 

Tahap- 1 

Orientasi siswa 

pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

memotivasi siswa terlibat aktif dan kreatif 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya 

Tahap- 2 

Mengorganisasikan  

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut 

Tahap- 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Tahap- 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa untuk 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, video dan 

model serta membantu mereka untuk 

memberi tugas dengan temannya 

Tahap- 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan 

Sumber: (Amri, 2013: 13). 

PBL dikembangkan dengan harapan memberikan dampak intruksional 

berupa (1) penigkatan kemampuan siswa dalam menguasai materi 

pelajaran, (2) pengembangan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah otentik, dan (3) peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis, kreatif,  dan inovatif. Dampak penyertanya adalah dalam hal (1) 

mengembangkan karakter siswa antara lain disiplin, cermat, kerja 

keras, tanggung jawab, toleran, santun, berani, dann kritis, serta etis, 

dan (2) membentuk kecakapan hidup dalam diri siswa, (3) 

meniongkatkan sikap ilmiah, (4) meningkatkan kemampuan siswa 
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dalam berkomunikasi, berargumenmtasi, dan berkolaborasi/kerja sama 

(Abidin, 2014: 166) 

 

Menurut  Delisle (dalam Abidin, 2014: 162), beberapa keunggulan 

PBL adalah PBL berhubungan dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna, PBL mendorong siswa 

secara aktif, PBL mendorong lahirnya  berbagai pendekatan belajar 

secara interdisipliner, PBL memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memlilih apa yang akan dipelajari dan bagaimana 

mempelajarinya, PBL mendorong terciptanya pembelajaran 

kolaboratif, dan PBL diyakini mampu meningkatkan kualitas 

pendidkan. 

 

Adapun kelemahan PBL adalah sebagai berikut: (a) apabila siswa 

mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang 

rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi; (b) PBL 

membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan; dan (c) pemahaman 

yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipecahkan maka 

siswa kurang termotivasi untuk belajar (Sanjaya, 2008: 221). 

 

C. Keterampilan Berkomunikasi Tertulis   

 

 

Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan 

vital dalam kehidupan manusia.  Kata komunikasi berasal dari bahasa 

latin “communis” yang berarti bersama. Sedangkan menurut kamus, 

definisi komunikasi dapat meliputi ungkapan-ungkapan seperti 
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berbagai informasi atau pengetahuan, memberi gagasan atau bertukar 

pemikiran, informasi, atau yang sejenisnya dengan tulisan atau ucapan 

(Hutagalung, 2007: 65). Sedangkan menurut Amri (2013: 127), 

komunikasi adalah pertukaran informasi antara dua orang atau lebih 

sehingga informasi yang diperoleh bisa dimengerti atau dipahami. 

 

Anonim (2013: 2) mengemukakan bahwa mengajarkan berkomunikasi 

merupakan hal yang penting di dunia pendidikan, yang tertulis di 

dalam jurnal yaitu mengajarkan komunikasi menurut ahli merupakan 

hal yang pentinguntuk mempersiapkan siswa berkomunikasi lebih 

baik dengan teman sebaya dan akademis, merumuskan pertanyaan 

untuk belajar. Hal ini tidak terpisahkan untuk mempersiapkan mereka 

ke lingkungan yang profesional dan mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi sebagai lulusan yang siap di dunia pekerjaan.  

 

Salah satu dari keterampilan yang dikembangkan dalam diri siswa 

adalah  keterampilan berkomunikasi (Firman, 2000). Keterampilan  

komunikasi merupakan keterampilan untuk menyampaikan hasil 

penemuannya kepada orang lain  baik  secara  lisan  maupun  tulisan  

dapat  berupa  penyusunan  laporan, pembuatan  paper,  penyusunan  

karangan,  pembuatan  gambar,  tabel,  diagram, grafik  (Semiawan,  

1992: 20). Keterampilan  berkomunikasi  secara tertulis merupakan 

salah satu kecakapan hidup yaitu kecakapan sosial yang perlu dimiliki 

siswa (Depdiknas, 2007: 11). 
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Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui prilaku verbal dan  

non  verbal.  Segala  prilaku  dapat  disebut  komunikasi  jika  

melibatkan  dua orang atau lebih (Mulyana, 2008: 3). Sedangkan 

Dimyati  dan  Mudjiono  (2010: 143)  mengatakan  komunikasi  dapat 

diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan 

prinsip ilmu  pengetahuan  dalam  bentuk  suara,  visual,  atau  suara  

visual.  Hal  ini didasarkan  bahwa  semua  orang  mempunyai  

kebutuhan  untuk mengemukakan  ide,  perasaan  dan  kebutuhan  

orang  lain  pada  diri  kita.  

Menurut Effendy (2006: 64), komunikasi dalam bentuk diskusi dalam 

proses belajar mengajar berlangsung amat efektif, baik antara pengajar 

dengan pelajar maupun diantara pelajar sendiri sebab mekanismenya 

memungkinkan si pelajar terbiasa menggunakan pendapat secara 

argumentative dan mengkaji dirinya, apakah yang diketahuinya itu 

benar atau tidak. Dengan lain perkataan, pentingnya komunikasi dalam 

bentuk diskusi dalam proses belajar mengajar itu disebabkan oleh dua 

hal: a) Materi yang didiskusikan meningkatkan intelektualitas; b) 

Komunikasi dalam diskusi bersifat intracommunication dan 

intercommunication. 

Salah satu unsur komunikasi menurut Wisnuwardhani dan Mashoedi 

(2012: 38-90) adalah konteks. Konteks dalam komunikasi adalah 

lingkungan dimana komunikasi terjadi. Lingkungan itu dapat berupa 

lingkungtan fisik, seperti ruang kelas, ruang rapat dan ruang tunggu 

dokter yang tentunya akan mempengaruhi topik ataupun cara berbicara 
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orang-orang yang berkomunikasi disana. Pengirim dan penerima pesan 

merupakan unsur komunikasi berikutnya yang sangat penting dalam 

kominukasi. Adanya keinginan dari pengirim untuk menyampaikan 

pesan kepada seseorang (dalam hal ini penerima) memungkinkan 

terjadinya komunikasi. Lebih lanjut unsur berikutnya adalah pesan 

yang akan disampaikan. Pesan dapat berupa pesan verbal atau 

nonverbal. Pesan yang merupakan tanggapan dari penerima kepada 

pengirim disebut umpan balik (feedback). Saluran merupakan unsur 

komunikasi, yaitu berupa media yang digunakan dalam komunikasi. 

Masing-masing media yang digunakan tentunya akan menimbulkan 

efek yang berbeda pada penerima antara lain efek dapat berupa 

penambahan informasi baru bagi seseorang (aspek kognitif), 

menimbulkan perasaan suka atau tidak suka (aspek afektif), atau 

membuat seseorang mampu melakukan kegiatan tertentu (aspek 

psikomotor). 

 

Ditunjau dari sifatnya kemampuan komunikasi dibedakan menjadi 

kemampuan berkomunikasi tertulis dan komunikasi lisan (Rohaeni, 

2013: 23).  

a. Kemampuan komunikasi tertulis 

Kemampuan komunikasi tertulis merupakan bagian dari 

Keterampilan Proses Sains (KPS), dimana komunikasi ini 

dilakukan melalui gambar, grafik, tabel dan bagan  
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b. Kemampuan komunikasi lisan 

Kemampuan komunikasi lisan merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki setiap orang. Untuk komunikasi lisan, kemampuan 

mendengarkan dan menyampaikan gagasan secara lisan perlu 

dikembangkan. Kemampuan mendengarkan akan membuat orang 

mampu memahami isi pembicaraan orang lain, sementara lawan 

bicara merasa diperhatikan dan dihargai. 

 

Menurut Tarigan (1987: 97) Komunikasi tertulis cendrung lebih 

unggul dalam isi pikiran maupun struktur kalimat, lebih formal dalam 

gaya bahasa, dan jauh lebih teratur dalam pengertian ide-ide. Sang 

penulis biasanya telah memikiri dalam-dalam setiap kalimat sebelum 

dia menulis naskahnya, dia sering memeriksa memperbaiki kalimat-

kalimatnya beberapa kali sebelum dia menyelesaikan tulisannya.  

 

Keterampilan tertulis sebagai salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa, mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan 

manusia. Menulis tulisan juga merupakan media untuk melestarikan 

dan menyebarluaskan informasi dan ilmu pengathuan (Nurjamal, dkk, 

2011: 4).  Menulis merupakan kemampuan seseorang mengungkapkan 

ide-ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman-pengalaman 

hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas,runtun, gagasan, ekspresif, 

enak dibaca dandipahami orang lain (Marwoto, Suyatmi, dan Suyitno 

1987: 12). 
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Menulis adalah menyampaikan ide atau gagasan dan pesan dengan 

menggunakan lambang grafik atau tulisan. Tulisan adalah suatu sistem 

komunikasi manusia yang menggunakan tanda-tanda yang dapat 

dibaca atau dilihat dengan nyata. Sedangkan Tarigan (1996 : 1), 

menyatakan: “ Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai 

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran 

tersebut”. Dengan demikian dapat disimpulkan, menulis merupakan 

kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang-lambang grafik 

untuk menyampaikan ide atau gagasan yang dapat dimengerti oleh 

orang lain. Terampil menyusun kata-kata dalam kalimat yang runtut 

dan jelas (Arundati, 2010: 14). 

Keterampilan tertulis untuk membangun makna dan berekspresi 

sebagai salah satu kompetensi multiliterasi merupkan keterampilan 

untuk menghasilkan gagasan kritis kreatif atas pengatahuan yang 

sudah dimiliki. Menulis untuk membangun makna berarti bahwa 

kegiatan menulis yang dilakukan tidak hanya sekdar berfungsi sebagai 

sarana menyalurkan ide orang lain melainkan sarana untuk 

menyalurkan ide siswa sendiri sehingga pemahamannya atas sesuatu 

hal akan semakin meningkat. Lebih jauh melalui kegiatan menulis ini, 

siswa akan mampu mengkomunikasikan ide-ide tersebut pada orang 

lain sehingga akan terbina pula kemampuannya dalam berkomunikasi 

dan bekerja sama dengan orang lain tersebut (Abidin, 2014: 185). 
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Menurut Nurjamal, dkk (2011: 10), penulis pasti memiliki tujuan 

tertentu dengan tulisannya. Dengan mengacu pada tujuan yang hendak 

dikemukakan penulis melalui tulisannya, fungsi tulisan dapat 

diidentifikasi antara lain sebagai alat untuk : (1) menginformasikan 

sesuatu kepada pembaca, (2) meyakinkan pembaca, (3) mengajak 

pembaca, (4) menghibur pembaca, (5) melarang atau memerintah 

pembaca, (6) mendukung pendapat orang lain, dan (7) menolak atau 

menyanggah pendapat orang lain.  

Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari aktifitas menulis, seperti 

yang dijabarkan oleh Komaidi (2011: 9) yaitu pertama, kalau kita 

ingin menulis pasti menimbulkan rasa ingin tahu (curiosity) dan 

melatih kepekaan dalam melihat realitas sekitar. Kepekaan dalam 

melihat suatu realitas lingkungan itulah yang kadang tidak dimiliki 

oleh seorang yang bukan penulis. Kedua, dengan kegiatan menulis 

mendorong kita untuk mencari referensi seperti buku, majalah, koran, 

jurnal, dan sejenisnya. Dengan membaca referensi-referensi tersebut 

tentu kita akan semakin bertambah wawasan dan pengatahuan kita 

tentang apa yang akan kita tulis. Ketiga, dengan aktifitas menulis, kita 

terlatih untuk menyusun pikiran dengan argument kita secara runtut, 

sistematis, dan logis,. Dengan keteraturan tersebut membantu kita 

untuk menyampaikan pendapat atau pemikiran kita pada orang lain. 

Pendek kata kita menjadi semakin cerdas.  
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Menurut Nurjamal, dkk (2011: 12), suatu tulisan dapat dikatakan 

terbentuk secara sistematis antara lain apabila: 

1. Terdapat relevansi yang baik antara judul dengan bagian 

pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup tulisan 

2. Terdapat relevansi yang baik antara bagian awal/ pendahuluan 

denganbagian isi dengan bagian akhir/ penutup tulisan, atau 

sebaliknya. 

3. Terdapat relevansi antara kalimat/ klausa yang satu denhan 

kalimat/ kluasa yang lain dalam tiap alinea; dan 

4. Terdapat relevansi yang pas antara isi tulisan dengan tujuannya. 

Tarigan (2008:7) menyimpulkan bahwa terdapat empat ciri tulisan 

yang baik sebagai berikut: (1)  Jelas. Pembaca  dapat  membaca  teks  

dengan  cara  tetap  dan  pembaca  tidak boleh  bingung  dan  harus  

mampu  menangkap  maknanya  tanpa  harus membaca  ulang  dari  

awal  untuk  menemukan  makna  yang  dikatakan oleh penulis; (2) 

Kesatuan dan Organisasi. Pembaca dapat  mengikutinya dengan  

mudah karena  bagian-bagiannya saling behubungan dan runtut; (3) 

Ekonomis.penulis  tidak  akan  menggunakan  kata  atau  bahasa  yang  

berlebihan sehingga waktu yang digunakan pembaca tidak terbuang 

percuma; (4) Pemakaian bahasa dapat diterima. Penulis menggunakan 

bahasa yang baik dan benar karena bahasa yang dipakai  masyarakat  

kebanyakan  terutama  berpendidikan  lebih mengutamakan bahasa 

formal sehingga mudah diterima.  
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D. Hasil Belajar Ranah Kognitif   

 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 3), Hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 

guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar, 

sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses 

belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 

kegiatan belajar. Hasil pembelajaran dapat dibedakan atas: 

pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan motorik dan 

sikap. Sedangkan Bloom (dalam Sudijono, 2005: 49) berpendapat 

bahwa taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan harus senantiasa 

mengacu pada 3 jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat 

pada diri peserta didik, yaitu: (1) ranah proses berfikir (cognitive 

domain), (2) ranah nilai sikap (affective domain), dan (3) ranah 

keterampilan motorik (psikomotor). Sehingga secara  keseluruhan 

peserta didik dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

pelajaran yang telah diberikan.  

Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang 

disampaikan. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya 

proses belajar-mengajar antara guru dan siswa. Hasil belajar yang bisa 

diperoleh siswa setelah pembelajaran dapat berupa informasi verbal. 

Keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap, dan strategi 
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kognitif. Gagne (dalam Dimyati dan Mujiono, 2002:10) menyatakan 

kelima hasil belajar tersebut merupakan kapabilitas siswa. Kapabilitas 

siswa tersebut berupa:  

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

Pemilihan informasi verbal memungkinkan individu berperan 

dalam kehidupan. 

2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk 

berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari 

diskriminasi jamak, konsep konkret dan definisi, dan prinsip. 

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini 

meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan 

masalah. 

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.  

 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk kedalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 

enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai 
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dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud 

adalah : (1) pengatahuan/hafalan/ingatan (knowledge), (2) pemahaman 

(comprehension), (3) penerapan (application), (4) analisis (analysis), 

(5) sintesis (synthesis), dan (6) penilaian (evaluation) (Sudijono, 2001: 

50). 

Hasil belajar dari aspek kognitif mempunyai hirarki atau tingkatan 

dalam pencapaiannya. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: 

(1) informasi non verbal, (2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, 

(3) konsep dan prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan kreatifitas. 

Informasi non verbal dikenal  cara penginderaan terhadap objek-objek 

dan peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan 

pengetahuan verbal dikenal mendengarkan orang lain dan dengan jalan 

membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep. 

Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-

prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan 

masalah atau di dalam kreativitas  (Slameto, 1991: 131). 

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Djamarah (2008: 176-177) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi proses serta hasil belajar. Faktor utamanya 

adalah faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar yang mempengaruhi 

proses serta hasil belajar meliputi lingkungan serta instrumental. 

Lingkungan yang dimaksud disini adalah  lingkungan alami serta 

lingkungan sosial budaya. Faktor instrumental antara lain kurikulum, 

program, sarana dan fasilitas, serta guru. Sedangkan untuk faktor 
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dalam yang mempengaruhi proses dan hasil belajar  antara lain 

fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisiologis 

dan kondisi pancaindra. Sedangkan faktor psikologis antara lain minat, 

kecerdasan, bakat, motivasi serta kemampuan kognitif.  

 

Kualitas hasil pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi 

hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil danberkualitas 

apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%) peserta didik 

terlibat secra aktif, baik fisik, mental, maupun social dalam proses 

pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, 

semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. 

Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan prilaku yang positif pada diri peserta didik 

seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut, proses 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan 

merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta 

sesuai dengan kebutuhan, perkembangan, masyarakat dan 

pembangunan (Mulyasa, 2008: 218). 

 

Menurut Arikunto (2008: 253) beberapa tes yang dilakukan guru untuk 

menilai keberhasilan siswa, diantaranya: uji blok, ulangan harian, tes 

lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan tes akhir 

semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai yang digunakan sebagai 

tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang terjadi. Tes ini 

dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah diajarkan. Setiap 
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kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Bahan mentah 

hasil belajar terwujud dalam lembar jawaban soal ulangan dan karya 

atau benda. Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk 

melakukan perbaikan tindak mengajar atau evaluasi. Bagi siswa, hasil 

belajar tersebut berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih 

lanjut.  

Menurut Sudijono (2001: 73-74) tes hasil belajar, yang sering dikenal 

dengan istilah tes pencapaian (achievment test), yakni tes yang biasa 

digunakan untuk mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi belajar. 

Tes hasil belajar atau tes prestasi belajar dapat didefinisikan sebagai 

cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang dapat ditempuh) 

dalam rangka pengukuran dan hasil belajar, yang berbentuk tugas dan 

serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal) 

yang harus dijawab, atau perintah-perintah yang harus dikerjakan 

sehingga (berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan pengukuran 

itu) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 

prestasi belajar.  

Tes hasil belajar yang dapat dilakukan dengan tes tertulis berupa 

pretest dan postest. Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran 

dimulai dengan pretest. Pretest ini memiliki banyak kegunaan dalam 

menjajagi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, 

pretest memegang pranan yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran. Fungsi pretest antara lain dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 
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1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena 

dengan pretest maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal 

yang harus mereka jawab/ kerjakan. 

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini daoat 

dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan postest. 

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik 

mengenain bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses 

pembelajaran. 

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran 

dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik, dan 

tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dan perhatian 

khusus (Mulyasa, 2008: 217).  

Sedangkan pada  pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan postest. 

Sama halnya dengan pretest, postest juga memiliki banyak kegunaan, 

terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Fungsi postest 

menurut Mulyasa (2008: 218-219) antara lain dapat dikemukakan 

sebagai berikut:  

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

kompetensi dasar yang telah ditentukan, baik secara individu 

maupun kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan 

membandinghkan hasil pretest dan postest. 
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2) Untuk mengetahui kompetensi dasar dan tujuan yang dapat 

dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dasar dan tujuan yang 

belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi dasar dan 

tujuan yang belum dikuasai ini, apabila sebagian besar belum 

menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran kembali 

(remedial teaching). 

3) Untik mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan 

remedial dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan, serta 

untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam mengerjakan modul 

(kesulitan belajar).  

4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 

komponen-komponen pembelajaran (modul) dan proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, maupun penilaian. 


